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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi elemen budaya Indonesia dalam 

desain grafis kemasan Tehbotol Sosro bertema “Semangat Emas Asli Indonesia” 

tahun 2024 sebagai praktik komodifikasi budaya. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik observasi visual dan analisis makna 

terhadap 22 sampel desain kemasan. Kerangka analisis mengintegrasikan teori 

representasi budaya Stuart Hall dan teori komodifikasi budaya Jean Baudrillard 

untuk menelaah bagaimana makna budaya diproduksi, ditransformasikan, dan 

dikonstruksi ulang dalam konteks industri kemasan komersial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa elemen budaya Indonesia secara konsisten dimanfaatkan 

sebagai strategi diferensiasi produk dan penguatan branding visual, dengan 

menempatkan budaya sebagai nilai simbolik yang meningkatkan daya tarik pasar. 

Strategi tersebut disertai dengan kecenderungan reduksi makna budaya, 

stereotipisasi, dan homogenisasi visual, di mana kompleksitas budaya 

direpresentasikan melalui simbol-simbol repetitif yang mudah dikenali tetapi 

minim konteks kultural. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi praktik 

beautifikasi budaya melalui penerapan kode estetika kitsch, yang ditandai dengan 

penyederhanaan, pendangkalan makna, dan pengemasan dekoratif elemen budaya 

agar selaras dengan selera visual pasar massal. Dalam proses ini, budaya mengalami 

pergeseran dari sistem makna sosial dan historis menuju citra estetis yang aman, 

menarik, dan mudah dikonsumsi. Penelitian ini menegaskan bahwa desain grafis 

kemasan beroperasi sebagai teks budaya yang tidak netral, melainkan sebagai arena 

negosiasi antara kepentingan ekonomi dan representasi budaya. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada penguatan posisi desain kemasan sebagai objek kajian 

budaya yang sah dalam studi desain komunikasi visual, sekaligus menawarkan 

perspektif kritis terhadap peran industri kreatif dalam membentuk representasi 

budaya Indonesia yang estetis namun tereduksi. 

Kata kunci: Representasi Budaya, Komodifikasi Budaya, Beautifikasi Budaya, 

Desain Grafis Kemasan, Estetika Kitsch. 
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ABSTRACT 

 

This study examines the representation of Indonesian cultural elements in the 

graphic design of Tehbotol Sosro packaging themed “Semangat Emas Asli 

Indonesia” (2024) as a practice of cultural commodification. Employing a 

descriptive qualitative approach, the research utilizes visual observation and 

meaning analysis of 22 packaging design samples. The analytical framework 

combines Stuart Hall’s theory of cultural representation and Jean Baudrillard’s 

theory of cultural commodification to investigate how cultural meanings are 

produced, transformed, and recontextualized within the commercial packaging 

industry. The findings indicate that Indonesian cultural elements are consistently 

employed as strategies of product differentiation and visual branding, positioning 

culture as a symbolic asset that enhances market appeal. Nevertheless, this practice 

is accompanied by tendencies toward the reduction of cultural meaning, 

stereotyping, and visual homogenization, whereby cultural complexity is translated 

into repetitive and easily recognizable symbols with limited cultural context. The 

study further identifies the presence of cultural beautification practices through the 

application of kitsch aesthetic codes, characterized by the simplification, 

aestheticization, and decorative packaging of cultural elements to conform to mass-

market visual preferences. Through this process, culture shifts from a system of 

social and historical meanings into an aestheticized image that is safe, appealing, 

and readily consumable. This research affirms that graphic packaging design 

functions as a non-neutral cultural text and operates as a site of negotiation 

between economic imperatives and cultural representation. The contribution of this 

study lies in reinforcing the position of packaging design as a legitimate object of 

cultural analysis within visual communication design studies, while offering a 

critical perspective on the role of the creative industry in shaping an aestheticized 

yet reduced image of Indonesian culture. 

Keywords: Cultural Representation, Cultural Commodification, Cultural 

Beautification, Packaging Graphic Design, Kitsch Aesthetics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam industri minuman siap saji, desain grafis kemasan tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat komunikasi 

visual yang memperkuat identitas merek dan membangun kedekatan 

emosional dengan konsumen. Desain grafis kemasan memiliki peran 

strategis dalam menciptakan daya tarik produk, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, serta membedakan merek dari pesaing (Nugrahani, 2015). 

Tehbotol Sosro, sebagai salah satu merek teh siap minum yang telah lama 

dikenal di Indonesia, terus berinovasi dalam strategi komunikasi visualnya 

untuk mempertahankan eksistensinya di pasar. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya Indonesia ke 

dalam desain kemasan. Kegiatan ini juga merupakan bagian dari gerakan 

#LocalsUnite, yang bertujuan untuk menemukan dan mendukung bakat 

kreatif di Indonesia (N. K. Saraswati, 2023). Oleh karena itu, pada tahun 

2024, Tehbotol Sosro menyelenggarakan kompetisi desain grafis kemasan 

bertajuk “Semangat Emas Asli Indonesia” sebagai bagian dari strategi 

komunikasi visual yang mengangkat nilai budaya dan nasionalisme dalam 

kemasannya.  

Tehbotol Sosro mengangkat tema "Semangat Emas Asli Indonesia" 

dalam kompetisi desain grafis kemasan tahun 2024 sebagai upaya untuk 

merayakan dan mempromosikan kejayaan budaya Indonesia di tengah arus 

globalisasi. Menurut Az-Zahra (2024), desain grafis kemasan yang 

mengintegrasikan elemen budaya dapat meningkatkan daya tarik konsumen 

terhadap produk lokal, sehingga tema ini tidak hanya menciptakan kemasan 

yang menarik secara visual, tetapi juga berperan aktif dalam 

mempromosikan dan melestarikan budaya Indonesia. Tema ini dipilih 

untuk menekankan pentingnya pelestarian dan pengenalan budaya lokal 

kepada masyarakat luas, sekaligus mencerminkan semangat nasionalisme 

dan kebanggaan terhadap warisan budaya yang dimiliki bangsa. Menurut 
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PT. Sinar Sosro, kompetisi ini bertujuan untuk mengajak generasi muda 

mengekspresikan kebanggaan mereka terhadap budaya lokal melalui desain 

kemasan yang inovatif dan bermakna, sejalan dengan gerakan #LocalsUnite 

yang digagas sejak tahun 2020 (Komarudin, 2020). Kata "Emas" 

melambangkan kejayaan, prestasi, dan semangat pantang menyerah. Hal ini 

didukung oleh penelitian Koentjaraningrat (1983) yang menyatakan bahwa 

warna emas dalam budaya Indonesia sering digunakan sebagai simbol 

kejayaan dan prestasi, mencerminkan nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi 

oleh masyarakat. Sementara itu, "Asli Indonesia" menegaskan pentingnya 

mempertahankan identitas budaya di tengah modernisasi global. Tahun 

2024 menjadi momen penting bagi Indonesia dengan berbagai perhelatan 

nasional dan internasional, seperti Pemilu 2024 (KPU, 2024), ASEAN 

Summit 2024 (Kementerian Luar Negeri RI, 2024), peringatan 79 Tahun 

Kemerdekaan Indonesia (Kementerian Sekretariat Negara RI, 2024), dan 

partisipasi dalam Olimpiade Paris 2024 (Komite Olimpiade Indonesia, 

2024). Momen-momen ini membangkitkan semangat kebangsaan, sehingga 

pemilihan tema "Semangat Emas Asli Indonesia" oleh Tehbotol Sosro 

sangat relevan. Dengan demikian, melalui tema "Semangat Emas Asli 

Indonesia", Tehbotol Sosro berhasil memanfaatkan momentum tahun 2024 

untuk membangun kebanggaan nasional sekaligus mempromosikan 

produknya secara kreatif. 

Dalam konteks globalisasi, desain grafis kemasan seringkali 

menjadi sarana untuk mempromosikan identitas budaya suatu bangsa. 

Penggunaan representasi elemen budaya dalam desain grafis kemasan tidak 

selalu bersifat netral. Potensi komodifikasi budaya dalam desain grafis 

kemasan menjadi masalah yang perlu dikaji, terutama dalam konteks 

penggunaan elemen budaya Indonesia pada kemasan Tehbotol Sosro 

bertema ‘Semangat Emas Asli Indonesia’ 2024. Komodifikasi budaya 

terjadi ketika elemen-elemen budaya diubah menjadi komoditas yang dapat 

diperjualbelikan, seringkali tanpa mempertimbangkan makna dan nilai asli 

yang terkandung di dalamnya (Storey, 2015). Dalam desain grafis kemasan, 

hal ini dapat terlihat dari penggunaan motif batik, ornamen tradisional, atau 
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simbol-simbol kearifan lokal yang sekadar dijadikan alat pemasaran untuk 

menarik konsumen, tanpa upaya untuk mempertahankan keautentikan 

budaya tersebut (Fiske, 1989). Masalah ini penting untuk diteliti karena 

komodifikasi budaya berpotensi mengaburkan makna budaya asli, 

mengurangi nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya, dan bahkan 

menimbulkan risiko eksploitasi budaya demi keuntungan komersial. 

Data industri minuman ringan di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) menjadi penyumbang utama (Sari & 

Setiawan, 2024). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), industri 

makanan dan minuman tumbuh sebesar 5,34% pada tahun 2022, dengan 

kontribusi besar dari sektor AMDK (Sari & Setiawan, 2024). Asosiasi 

Industri Minuman Ringan (ASRIM) juga mencatat bahwa AMDK 

mendominasi pangsa pasar minuman ringan, menyumbang sekitar 60-70% 

dari total konsumsi. Pertumbuhan ini tidak merata di semua kategori. 

Kategori minuman ringan lainnya, seperti teh dalam kemasan, justru 

mengalami penurunan penjualan, menunjukkan bahwa industri masih 

sangat bergantung pada AMDK (Sari & Setiawan, 2024). Kondisi ini 

mendorong pelaku industri untuk mencari strategi inovatif guna 

meningkatkan daya saing produk, salah satunya melalui penggunaan 

elemen budaya dalam desain kemasan. Sebanyak 76% responden 

menyatakan bahwa unsur budaya dalam kemasan sangat penting untuk 

menunjukkan identitas budaya Indonesia, dan sebanyak 78,8% setuju 

bahwa unsur budaya pada kemasan dapat menjadi nilai tambah komersial 

(Bangun et al., 2023). Namun, jika tidak dilakukan dengan hati-hati, praktik 

ini berisiko mengaburkan makna budaya asli dan menimbulkan eksploitasi 

budaya demi keuntungan komersial, sebagaimana dikritisi oleh Adorno dan 

Horkheimer (2002) dalam konsep industri budaya. 

Penelitian terdahulu mengenai komodifikasi budaya dalam desain 

grafis kemasan telah menunjukkan berbagai pendekatan dan analisis yang 

relevan. Jurnal “Analisis Tinjauan Visual Pada Kemasan Tehbotol Sosro 

Edisi Khusus Tahun 2023 Menggunakan Teori Semiotika Pendekatan 
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Roland Barthes” memberikan wawasan tentang bagaimana elemen visual 

dalam kemasan dapat merepresentasikan nilai-nilai budaya (Az-Zahra & 

Firmansyah, 2024). Selain itu, “Integrasi Nilai-Nilai Budaya Indonesia 

dalam Menciptakan Identitas Visual untuk Forum Internasional” menyoroti 

pentingnya penggabungan budaya lokal dalam desain grafis untuk 

membangun identitas yang kuat di panggung internasional (R. Saraswati et 

al., 2024). Penelitian lain, seperti “Menjalin Emosi dan Budaya: Kisah 

Sukses Kemasan Tehbotol Sosro di HUT RI ke-75 Edisi Jawa Barat dan 

DKI Jakarta” menunjukkan bagaimana kemasan dapat berfungsi sebagai 

media untuk menyampaikan pesan budaya yang emosional (Setiawan et al., 

2023). Meskipun banyak penelitian telah membahas aspek-aspek ini, masih 

terdapat celah dalam analisis yang lebih spesifik mengenai representasi 

elemen budaya Indonesia dalam konteks komodifikasi pada kemasan 

Tehbotol Sosro dengan tema ‘Semangat Emas Asli Indonesia’ tahun 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dengan melakukan analisis 

terhadap bagaimana elemen budaya Indonesia diinterpretasikan dan 

dikomodifikasi dalam desain grafis kemasan. Oleh karena itu, untuk 

mengisi Empirical Gap karena mengevaluasi fenomena yang belum dikaji 

sebelumnya secara spesifik, serta Theoretical Gap karena menggunakan 

pendekatan teori yang belum diterapkan secara mendalam dalam konteks 

studi kemasan Tehbotol Sosro edisi 2024. Penelitian ini menggunakan teori 

komodifikasi budaya oleh Jean Baudrillard (1998) sebagai grand teori dan 

teori representasi budaya oleh Stuart Hall (1997) sebagai teori analisis. 

Kebaruan dalam mengkaji fenomena komodifikasi budaya melalui 

desain grafis kemasan, khususnya pada kemasan edisi khusus Tehbotol 

Sosro bertema ‘Semangat Emas Asli Indonesia’ tahun 2024. Penelitian 

sebelumnya telah membahas representasi budaya dalam desain grafis 

kemasan, namun belum ada yang secara spesifik menganalisis bagaimana 

elemen budaya Indonesia dikomodifikasi dan direpresentasikan dalam 

kemasan edisi khusus tersebut, serta bagaimana visualisasi tersebut 

berperan dalam membangun nilai jual dan identitas produk di pasar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
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menjawab: Bagaimana representasi elemen budaya Indonesia 

dikomodifikasi melalui desain grafis kemasan Tehbotol Sosro bertema 

‘Semangat Emas Asli Indonesia’ 2024? Maka, tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis representasi elemen budaya Indonesia sebagai bentuk 

komodifikasi budaya melalui desain grafis kemasan Tehbotol Sosro 

bertema ‘Semangat Emas Asli Indonesia’ 2024. 

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam berbagai aspek, termasuk 

kontribusi teoritis, praktis, dan potensi dampak sosial. Secara teoritis, 

penelitian ini memperkaya literatur mengenai komodifikasi budaya dan 

desain grafis dengan memberikan wawasan baru tentang bagaimana elemen 

budaya Indonesia dapat diintegrasikan dalam grafis kemasan produk. 

Kontribusi praktisnya terletak pada penyediaan panduan bagi desainer 

grafis dan pemasar dalam menciptakan kemasan yang tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga mampu merepresentasikan nilai-nilai budaya lokal 

secara autentik, sehingga dapat meningkatkan daya saing produk di pasar 

global. Selain itu, penelitian ini berpotensi memberikan dampak sosial yang 

signifikan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pelestarian budaya lokal dalam konteks komodifikasi, serta mendorong 

konsumen untuk lebih menghargai produk yang mencerminkan identitas 

budaya mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada praktik industri 

dan penguatan identitas budaya di masyarakat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah 

yang relevan adalah sebagai berikut: 

1. Komodifikasi Budaya yang Berpotensi Mereduksi Makna Asli 

 Penggunaan elemen budaya Indonesia dalam desain grafis kemasan 

berpotensi mengalami penyederhanaan atau distorsi makna budaya 

demi tujuan komersial. 
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2. Ketepatan Representasi Budaya dalam Desain Grafis Kemasan 

 Terdapat kemungkinan representasi elemen budaya dalam desain 

grafis kemasan tidak autentik, melenceng dari makna aslinya, atau 

menampilkan budaya secara stereotip. 

3. Komersialisasi Budaya dan Potensi Eksploitasi 

 Penggunaan elemen budaya dalam desain grafis kemasan produk 

berpotensi memicu eksploitasi budaya, dimana budaya lokal dijadikan 

alat komersial tanpa mempertimbangkan nilai dan makna yang 

seharusnya dijaga. 

 

C. Batasan Masalah 

  Untuk penelitian yang fokus pada strategi komunikasi visual dalam 

desain grafis kemasan Tehbotol Sosro bertema ‘Semangat Emas Asli 

Indonesia’ 2024, maka batasan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Fokus: 

Batasan ini membatasi variabel penelitian dan objek secara spesifik: 

a. Kajian terbatas pada elemen budaya visual dalam desain grafis 

kemasan pemenang kompetisi dengan tema ‘Semangat Emas Asli 

Indonesia’ 2024, tanpa mencakup produk atau kemasan lain yang 

tidak relevan.  

b. Analisis difokuskan pada komodifikasi budaya sebagai fenomena 

utama, dengan indikator seperti distorsi makna budaya, eksploitasi 

simbol, dan reduksi nilai esensial budaya menjadi komoditas. 

c. Pendekatan metodologis menggunakan teori analisis Representasi 

Budaya oleh Stuart Hall. 

2. Tempat: 

Batasan ini mengatur konteks lokasi dan ruang lingkup penelitian: 

a. Penelitian dilakukan pada 22 karya pemenang kompetisi desain 

grafis kemasan Tehbotol Sosro 2024, tanpa membandingkan dengan 

desain kemasan merek lain atau periode sebelumnya. 

b. Lokasi simbolis mencakup representasi budaya Indonesia dalam 

desain grafis kemasan Tehbotol Sosro 2024. 
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3. Tempat: 

Batasan ini mengikat penelitian pada jangka waktu tertentu: 

a. Kajian fokus pada desain grafis kemasan yang dirilis pada tahun 

2024. 

b. Temporalitas budaya dibatasi pada interpretasi kontemporer, tanpa 

membahas evolusi motif historis budaya yang digunakan.  

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: Bagaimana representasi elemen budaya Indonesia 

dikomodifikasi pada desain grafis kemasan Tehbotol Sosro bertema 

'Semangat Emas Asli Indonesia' 2024? 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian yang dihasilkan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian adalah untuk menganalisis dan memahami representasi 

elemen budaya Indonesia sebagai bentuk komodifikasi budaya melalui 

desain grafis kemasan Tehbotol Sosro bertema 'Semangat Emas Asli 

Indonesia' 2024. 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis Representasi Elemen-Elemen Budaya Indonesia 

 Elemen budaya yang dianalisis dalam desain grafis kemasan 

Tehbotol Sosro edisi ‘Semangat Emas Asli Indonesia’ 

menggunakan konsep encoding-decoding Stuart Hall. 

2. Mengidentifikasi Jenis-Jenis Elemen Budaya 

 Identifikasi jenis-jenis elemen budaya berdasarkan sifatnya, 

yaitu tangible maupun intangible yang digunakan dalam desain 

kemasan berdasarkan konsep budaya dari Schultz dan Lavenda. 

3. Menganalisis Proses Penyampaian Makna Budaya 

 Menganalisis proses penyampaian makna budaya melalui 

visual desain grafis kemasan, baik dari perspektif produsen 

(encoding) maupun kemungkinan penafsiran konsumen (decoding). 
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4. Menganalisis Bagaimana Elemen Budaya yang Mengalami 

Proses Komodifikasi 

 Menganalisis bagaimana elemen budaya tersebut mengalami 

proses komodifikasi, yaitu pergeseran dari makna kultural menuju 

makna komersial berdasarkan teori komodifikasi budaya Jean 

Baudrillard. 

5. Menjelaskan Keterkaitan Antara Representasi Budaya dan 

Komodifikasi Budaya 

 Menjelaskan keterkaitan antara representasi budaya dan 

komodifikasi budaya dalam desain grafis kemasan Tehbotol Sosro, 

serta dampaknya terhadap makna budaya yang ditampilkan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan bidang Desain Komunikasi visual, khususnya pada bidang 

Desain Kemasan, Komunikasi Periklanan dan Visual Branding 

dalam memahami pengaplikasian unsur budaya dalam desain 

kemasan. Penelitian ini dapat memperkaya wawasan baru tentang 

bagaimana budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam produk 

desain tanpa mengorbankan nilai-nilai aslinya. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

hubungan antara desain, budaya, dan etika, serta memberikan dasar 

untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti dan Akademis 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk kajian 

lebih lanjut mengenai peran Desain Komunikasi Visual 

dalam mengkomunikasikan budaya dalam era globalisasi. 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan terbuka 

dalam mata kuliah Desain Komunikasi Visual untuk 

membantu mahasiswa memahami pentingnya integrasi 
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budaya dalam praktik desain. Selain itu, penelitian ini dapat 

memuat tentang etika desain dan tanggung jawab sosial 

desainer komunikasi visual dalam melibatkan elemen 

budaya dalam karya visual. 

b. Bagi Praktisi Desain Komunikasi Visual 

 Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya memperhatikan nilai-nilai 

budaya dalam desain kemasan produk. Desainer dapat 

memperoleh wawasan tentang cara efektif mengintegrasikan 

elemen budaya ke dalam karya mereka serta strategi untuk 

menjaga integritas budaya di tengah tuntutan pasar. 

Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana 

desain kemasan dapat berfungsi tidak hanya sebagai alat 

pemasaran, tetapi juga sebagai sarana yang mampu 

menghormati dan memelihara nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam elemen visual yang digunakan. 

c. Bagi Industri 

 Penelitian ini dapat memberikan perspektif dalam 

strategi branding dan pemasaran yang lebih sensitif terhadap 

konteks budaya. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan aspek 

etika dalam pemanfaatan budaya dalam produk mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi referensi dalam 

merancang produk yang lebih autentik dan bertanggung 

jawab terhadap nilai-nilai budaya lokal, yang dapat 

meningkatkan hubungan emosional dengan konsumen yang 

lebih sadar budaya. 

d. Bagi Lembaga dan Pemerintah 

 Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana mempromosikan budaya lokal tanpa 

mengorbankan makna asli dan nilai-nilai budaya tersebut. 

Penelitian ini bisa menjadi dasar untuk kebijakan yang 
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mendukung pemanfaatan budaya Indonesia secara 

berkelanjutan dan bertanggung jawab dalam industri kreatif, 

serta membantu lembaga dalam menyusun program yang 

mendukung penguatan identitas budaya nasional dalam 

produk-produk komersial. 

e. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini memberikan kesadaran akan 

pentingnya menjaga dan melestarikan budaya dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia desain dan 

pemasaran. Dengan mengedukasi masyarakat tentang 

fenomena komodifikasi budaya, penelitian ini diharapkan 

dapat membuka dialog tentang cara-cara yang lebih 

bijaksana dalam mengapresiasi dan memanfaatkan budaya 

Indonesia. Masyarakat juga dapat lebih memahami 

bagaimana produk-produk yang mereka konsumsi, seperti 

desain kemasan, dapat memiliki dampak terhadap gambaran 

dan pemahaman mereka terhadap budaya itu sendiri. 
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